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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dan salah satu 

negara yang memiliki keanekaragaman flora dan fauna, keanekaragaman suku, 

budaya, dan keindahan alam yang berlimpah. Indonesia termasuk salah satu 

negara yang sering dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun wisatawan 

mancanegara. Industri pariwisata di Indonesia mengalami perkembangan yang 

sangat pesat hal ini di dukung dengan banyaknya tempat-tempat wisata yang 

bisa di kunjungi di Indonesia dengan berbagai pesona yang dimilikinya. 

Pariwisata merupakan salah satu sektor industri penting bagi suatu 

Negara, karena dengan adanya industri pariwisata maka dapat meningkatkan 

pendapatan bagi pemerintah serta masyarakat disekitar destinasi wisata. 

Menurut Wahab (2018:4) pariwisata adalah aktivitas seseorang yang dilakukan 

secara sadar, dengan tujuan mendapatkan sebuah pelayanan secara bergantian 

antara orang-orang didalam suatu negara itu sendiri ataupun diluar negeri untuk 

mendapatkan kepuasan yang berbeda antara satu orang dengan orang lainnya. 

Sehingga industri pariwisata sudah menjadi salah satu industri terbesar di 

dunia, dan merupakan salah satu andalan utama diberbagai negara untuk 

menghasikan devisa terbesar.  

Sumatera Barat adalah salah satu penyumbang destinasi pariwisata yang 

sangat menarik. Sumatera Barat memiliki keaneka ragam kekayaan alam, 

aneka ragam budaya yang masih terjaga keasriannya, alamnya yang membuat 

Sumatera Barat sering dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun mancanegara 



Sumatera barat memiliki destinasi wisata yang banyak dan berpotensi untuk 

dikembangkan. Salah satu kota yang memiliki potensi wisata adalah kabupaten 

Pasaman. 

Kabupaten Pasaman merupakan daerah yang terletak paling utara dari 

provinsi Sumatera Barat yang berbatasan langsung dengan provinsi Sumatera 

Utara dengan luas daerah 3.947,63 Km2 atau setara dengan 9,33% dari luas 

provinsi Sumatera Barat, yang terdiri dari 12 Kecamatan dan 37 Nagari 

dengan berpenduduk sebanyak 252.981 jiwa. Kabupaten Pasaman memiliki 

beberapa daya tarik wisata alam diantaranya Objek Cagar Alam Rimbo Panti, 

Taman Equator Bonjol, Puncak Koto Panjang, Embun Waterpark, Kebun 

Bunga Puncak Tonang, Air Terjun Gontiang, PanoramaBukik Tujuah, dan 

masih banyak objek wisata yang perlu dikembangkan lagi salah satunya Cagar 

Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasaman. Cagar Alam Rimno Panti ini 

mempunyai potensi yang bagus untuk dikembangkan dari segi keindahan 

alamnya. 

Berikut gambar data Daya Tarik Wisata di Kabupaten Pasaman : 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Data Daya Tarik Wisata di Kabupaten Pasaman 
Sumber : Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Pasaman 2020 



Berdasarkan tabel diatas, Kabupaten Pasaman memiliki banyak 

destinasi wisata yang dapat di kunjungi. Salah satu Daya Tarik Wisata yang 

dikelola langsung oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 

Pasaman adalah Daya Tarik Wisata Cagar Alam Rimbo Panti, Kabupaten 

Pasaman. 

Cagar Alam Rimbo Panti memiliki luas 2.550 ha. Secara administratif 

lokasi Cagar Alam Rimbo Panti termasuk wilayah Desa Murni, Desa Lundar 

dan Desa Petok Kenagarian Panti, wilayah kecamatan Panti, daerah tingkat II 

Kabupaten Pasaman, Provinsi Sumatera Barat. Cagar Alam Rimbo Panti ini 

termasuk destinasi karena mempunyai keunikan dan keunggulan yang mampu 

membuat wisatawan berkunjung ke tempat tersebut untuk beberapa waktu 

dan memiliki fasilitas-fasilitas yang mendukung kegiatan pariwisata. 

Cagar Alam Rimbo Panti terdiri dari dua bagian (bagian barat dan 

bagian timur) yang dipisahkan oleh jalan raya. Bagian timur merupakan 

kawasan yang berupa habitat rawa. Pada bagian barat sebagian besar 

merupakan habitat perbukitan dan sebagian kecil lainnya berupa habitat rawa. 

Komposisi vegetasi habitat rawa secara fisik mirip struktur hutan hujan 

dataran rendah. Cagar Alam Rimbo Panti ini memiliki kekhasan tumbuhan 

dan hewan serta sumber air panas dengan keindahan yang menarik perhatian 

wisatawan untuk berkunjung kesana. kawasan ini kaya akan ekosistem, mulai 

dari ekosistem hutan hujan pegunungan sampai ekosistem rawa. Selain itu 

juga terdapat kolam pemandian air panas yang terletak di dalam lokasi objek 



wisata dimana kolam renang ini memanfaatkan sumber air panas yang ada di 

destinasi wisata Cagar Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasaman.  

Berikut daftar kunjungan ke Daya Tarik Wisata Cagar Alam Rimbo 

Panti Kabupaten Pasaman : 

Tabel 1 Jumlah Data Kunjungan di Daya Tarik Wisata Cagar Alam 
Rimbo Panti Kabupaten Pasaman Tahun 2019-2021 

Tahun Jumlah Kunjungan 

2017 27.872 

2018 29.379 

2019 30.911 

2020 617 

2021 600 

Jumlah  89.379 

Sumber: Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Pasaman 2021 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa tingkat kunjungan  di 

Daya Tarik Wisata Cagar Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasaman mengalami 

peningkatan dari 2017 sampai 2019. Melihat adanya minat wisatawan untuk 

berkunjung ke Daya Tarik Wisata Cagar Alam Rimbo Panti Kabupaten 

Pasaman merupakan salah satu peluang yang besar untuk mengembangkan 

daya tarik wisata Cagar Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasaman. sedangkan 

dari tahun 2020 mengalami penurunan karena akibat dari covid 19. 

Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keindahan 

berupa keanekaragaman baik dari alam, budaya, ataupun buatan manusia yang 

memberikan kepuasan kepada pengunjung dan dilengkapi dengan berbagai 

fasilitas sehingga dapat menarik wisatawan untuk datang ke daya tarik wisata 



suatu aspek utama dalam pariwisata yang akan di jual agar memberikan 

kepuasan kepada wisatawan atau pengunjung perlu dilengkapi dengan berbagai 

fasilitas yang dibutuhkan antara lain akomodasi, penyediaan makanan dan 

minuman, serta tempat penjualan hasil pengrajin masyrakat berupa souvenir 

dan fasilitas umum yang baik dan bersih dengan mudah dapat dijumpai oleh 

wisatawan. 

Potensi wisata adalah sesuatu yang dapat dikembangkan menjadi 

destinasi sebuah objek wisata (Wisnawa, 2011:6). Potensi tersebut sejalan 

dengan indikator Potensi Wisata menurut Mariani (1991:11), Suatu daerah 

untuk menjadi daerah tujuan wisata (DTW) yang baik, harus mengembangkan 

lima hal agar daerah tersebut menarik untuk dikunjungi, lima hal tersebut yaitu: 

what to see, what to do, what to buy, what to arrived, what to stay. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada bulan Januari 2022, 

terdapat beberapa potensi wisata yang sejalan dengan indikator potensi wisata, 

yang pertama what to see (yang dapat dilihat) adalah potensi wisata alamnya 

yaitu hutan lindung dan pengunjung bisa menikmati pemandangan alam yang 

indah dan asri.Berikut gambar Daya Tarik Wisata Cagar Alam Rimbo Panti 

Kabupaten Pasaman :  

 

 

 



Syarat yang kedua yaitu what to do (apa yang bisa dilakukan), 

pengunjung yang datang  tidak mengetahui apa khasiat air hangat yang ada di 

Daya Tarik Wisata Cagar Alam Rimbo Panti , hanya  melakukan aktivitas 

seperti, foto-foto selfie, merebus telur di air panas. Dengan adanya aktivitas 

beragam yang bisa dilakukan oleh pengunjung, maka akan menjadi Daya Tarik 

bagi pengunjung yang datang ke Daya Tarik Wisata Cagar Alam Rimbo Panti 

Kabupaten Pasaman, 

Di sekitar Daya Tarik wisata Cagar Alam Rimbo Panti Kabupaten 

Pasaman  belum ada cenderamata ataupun makanan khas padahal terdapat 

sumber daya alam yang melimpah seperti kacang tanah tetapi masyrarakat 

belum ada yang mengolah kacang tersebut untuk dijadikan makanan khas 

sebagai oleh-oleh. Potensi ini sejalan dengan indikator potensi Daya Tarik 

wisata yaitu what to buy (apa yang bisa dibeli). 

Dilihat dari syarat daya tarik wisata yang ke empat yaitu bagaimana 

pengunjung datang ke Objek Wisata (what to arrived). Petunjuk arah menuju 

lokasi Cagar Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasaman belum ada sehingga 

menyulitkan pengunjung utuk menuju lokasi Daya Tarik Wisata Cagar Alam 

Rimbo Panti Kabupaten Pasaman. 

Gambar 2. Pemandangan sekitar daya tarik(sebelah kanan pemandangan alam dan 
air panas sebelah kiri di  Cagar Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasaman 

Sumber : Google 2021 



Syarat yang kelima adalah what to stay (penginapan). Lokasi 

penginapan yang jauh dari Daya Tarik wisata Cagar Alam Rimbo Panti 

Kabupaten Pasaman, sehingga menyulitkan pengunjung yang ingin menginap. 

Berdasarkan permasalahan dari potensi yang di temui peneliti, maka 

berbagai upaya yang harus dilakukan agar Daya Tarik Wisata Cagar Alam 

Rimbo Panti Kabupaten Pasaman dapat di gali menjadi sebuah Daya Tarik 

Wisata. Berbagai pihak juga harus berpartisipasi dalam hal tersebut terutama 

pihak pemerintah demi meningkatkan pariwisata di Kabupaten Pasaman karena 

Daya Tarik Wisata Cagar Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasaman memiliki 

pontesi wisata yang sangat tinggi maka dari itu penting adanya analisis what to 

see, what to do, what to arrived, what to stay. 

Penulis ingin mengetahui potensi yang dimiliki Cagar Alam Rimbo 

Panti Kabupaten Pasaman untuk dijadikan Daya Tarik Wisata. Atas dasar 

inilah perlunya kajian mengenai potensi Daya Tarik wisata Cagar Alam 

Rimbo Panti Kabupaten Pasaman sehingga diketahui jenis kegiatan di daya 

tarik wisata berdasarkan potensinya. Dengan demikian, penulis memiliki 

pemikiran untuk melakukan penelitian pada Daya Tarik Wisata Cagar Alam 

Rimbo Panti Jenis Kegiatan 

di Daya Tarik Wisata Cagar Alam Rimbo Panti   

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka dapat 

di identifikaskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut :  



1. Masyarakat belum banyak mengetahui bahwa di Cagar Alam Rimbo Panti 

terdapat  pemandangan alam yang indah yang bisa dijadikan syarat Daya 

Tarik wisata  

2. Pengunjung yang datang ke daya tarik wisata cagar alam rimbo panti belum 

banyak yang mengetahui khasiat air panas yang ada di daya tarik wisata 

Cagar Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasaman. 

3. Tidak adanya toko cindramata dan  makanan khas di sekitar daya tarik 

wisata cagar alam  rimbo panti padahal tersedianya sumber daya alam yang 

melimpah. 

4. Tidak adanya petunjuk arah dari pusat kota menuju daya tarik wiasata 

Cagar Alam Rimbo Panti kabupaten pasaman 

5. Belum ada penginapan atau homestay di sekitar daya tarik wisata Cagar 

Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasaman. 

C. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di 

jabarkan diatas, maka yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini adalah 

Jenis Kegiatan di Daya Tarik Wisata Cagar Alam Rimbo Panti Kabupaten 

Pasaman ditinjau dari potensi wisata yang meliputi What to see, What to do, 

What to buy, What to arrived, dan What to stay. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah yang telah di uraikan di atas, maka rumusan 

masalah adalah Bagaimana jenis kegiatan di daya tarik wisata Cagar Alam 



Rimbo Panti Kabupaten Pasaman di tinjau dari  potensi wisata yang meliputi 

What to see, What to do, What to buy, What to arrived, dan What to stay? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan jenis 

kegiatan ditinjau dari potensi Daya Tarik Wisata Cagar Alam Rimbo Panti 

Kabupaten Pasaman. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

a. Mendeskripsikan potensi Daya Tarik Wisata Cagar Alam Rimbo Panti 

Kabupaten Pasaman ditinjau dari what to see. 

b. Mendeskripsikan potensi Daya Tarik Wisata Cagar Alam Rimbo Panti 

Kabupaten Pasaman ditinjau dari what to do. 

c. Mendeskripsikan potensi Daya Tarik Wisata Cagar Alam Rimbo Panti 

Kabupaten Pasaman ditinjau dari what to buy. 

d. Mendeskripsikan potensi Daya Tarik Wisata Cagar Alam Rimbo Panti 

Kabupaten Pasaman ditinjau dari what to arrived. 

e. Mendeskripsikan potensi Daya Tarik Wisata Cagar Alam Rimbo Panti 

Kabupaten Pasaman ditinjau dari what to stay. 

F. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :  



1. Bagi Dinas pemuda, olahraga dan  pariwisata/ Pengelola 

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

kepada pemerintah dalam upaya mengembangkan potensi wisata Daya Tarik 

Wisata Cagar Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasaman demi meningkatkan 

pariwisata yang ada di Kabupaten Pasaman.  

2. Bagi Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang 

Dapat menambah referensi penelitian pada Program Studi D4 

Manajemen Perhotelan tentang Jenis Kegiatan di Daya Tarik Wisata  Cagar 

Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasaman. 

3. Bagi Penulis  

Penelitian ini Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains 

Terapan. Selain itu, sebagai media untuk mengaplikasikan ilmu yang 

didapat dibangku perkuliahan dengan kenyataan yang ada 

4. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan gambaran kepada 

masyarakat atas potensi wisata yang di miliki Daya Tarik Wisata Cagar 

Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasaman sehingga dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat sekitar Daya Tarik Wisata Cagar Alam Rimbo 

Panti Kabupaten Pasaman. 

5. Bagi peneliti berikutnya 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan nantinya dapat menjadi referensi 

bagi peneliti berikutnya. 


